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A R T I K E L  I N F O  A B S T R A C T 
Keyword: Cooperative Learning, Numbered Head Together,  Learning Outcomes  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar geografi siswa kelas X-5 
SMA Negeri 2 Siakhulu tahun pelajaran 2015/2016 setelah guru menggunakan 
model pembelajaran kooperatiftipe numbered head together.  Subyek penelitian 
adalah peserta didik kelas X5 SMA Negeri 2 Siakhulu. Penelitian ini menggunakan 
penelitian tindakan kelas sebanyak dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat 
tahap, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Teknik 
pengumpulan data melalui tes, wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik 
analisis data menggunakan teknik analisis   model interaktif yang terdiri dari tiga 
komponen yaitu reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe numbered head together dapat 
meningkatkan hasil belajar geografi pada konsep hidrosfer di kelas X.5 SMA 
Negeri 2 Siakhulu tahun pelajaran 2015/2016. Hal ini dapat dilihat dari 
peningkatan angka persentase ketuntasan belajar peserta didik pada kondisi 
awal yang hanya 8,6% meningkat menjadi 72% pada siklus I dan mencapai angka 
92% pada akhir siklus II.  Hasil capaian rata-rata pada tahap prasiklus sebesar 
58 meningkat menjadi 71pada siklus I dan menjadi 87 pada siklus II. 
 
This research is conducted in order to find out students’ result on geography 
subject in X.5 class of SMANegeri  2 Siakhulu academic year 2015/2016, after 
applying Cooperative Learning Model of Number Head Together (NHT). The 
subject of the research is X.5 students of SMA Negeri 2 Siakhulu. The car is 
conducted in two cycles. The data analysis is done by doing test, interview, 
observation and documentation. Technique for data analysis used is interactive 
model analysis, which consist of data reduction, data presentation and conclusion. 
Based on the research done, it can be concluded that by applying Cooperative 
Learning Model of Number Head Together (NHT), it can improve students’ 
learning result on Hydrosfer Concept in X.5 of SMA Negeri 2 Siakhulu academic 
year 2015/2016. This can be seen from the improvement of percentage of number 
of students who can pass above the minimum standard test result, in which only 
8.6 % at the beginning, then it becomes 72 % in the first cycle, and reach 92 % in 
the second cycle. The average test result at the beginning is 58, then it becomes 71 
in the first cycle, and 87 in the second cycle 
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membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional maka disusunlah kurikulum atau disebut juga isi pendidikan yang merupakan komponen penting dalam dan atau bagian integral dari sistem pendidikan sekaligus pedoman pelaksanaan pengajaran pada semua jenis dan tingkat sekolah. Perubahan paradigma pengembangan kurikulumdi Indonesia diawali dengan lahirnya peraturan pemerintah No.19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan dan kemudian diikuti oleh Permendiknas No.23 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah dan Permendiknas No.22 Tahun 2007 tentang standar isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah. Pembelajaran geografi harus menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah. Sikap ilmiah biasa dikembangkan ketika siswa melakukan diskusi atau kerja kelompok karena pada saat itulah berlangsung kerjasama sehingga diperoleh pengetahuan yang lebih banyak. Dengan demikian tugas guru adalah membangkitkan semangat belajar siswa dan meningkatkan partisipasi mereka dengan cara menciptakan suasana belajar yang dinamis, harmonis, menarik dan menciptakan komunikasi dua arah. Guru harus bertindak sebagai fasilitator untuk membentuk dan mengembangkan pengetahuan, bukan untuk memindahkan pengetahuan. Oleh karena itu, apabila guru mengajar tanpa memperhatikan kemampuan siswa sebelum materi diajarkan, guru tidak akan berhasil menanamkan konsep yang benar dan hanya sebagian siswa yang mampu memahami dan menguasai materi yang diajarkan oleh guru.  Berdasarkan hasil pengamatan dan pengalaman sehari-hari, bahwa hasil belajar dalam pembelajaran geografi di SMA Negeri 2 Siakhulu pada materihydrosfer masih rendah danmotivasi siswa untuk menguasai materi pembelajaran belum memuaskan. Hal ini ditunjukkan dari hasil pengamatan  peneliti dalam beberapa periode pembelajaran adanya gejala-gejala sebagai berikut: 1) Penggunaan metode pembelajaran yang belum tepat sehingga siswa merasa bosan dan jenuh, 
bahkan ditemukan ada siswa yang tertidur saat belajar. 2) Pada pembelajaran geografisiswa bersikap pasif dan pasrah. Hal ini terlihat dari sering ditemukannya siswa yang kurang aktif dan kurang respon terhadap materi yang diajarkan.  3) Suasana belajar yang monoton. Hal ini terlihat dalam pembelajaran lebih didominasi oleh anak yang memiliki kemampuan intelektual yang lebih tinggi, akibatnya siswa yang lemah dari sisi intelektualnya merasa terkalahkan. Dalam hal ini sering menimbulkan masalah-masalah kecil dalam pembelajaran matematika di kelas dan pada akhirnya berdampak pada hasil pembelajaran yang tidak merata. Salah satu model pembelajaran yang diharapkan dapat mengatasi masalah-masalah di atas dan dapat mengakomodasi kepentingan untuk mengkolaborasikan pengembangan diri siswa didalam proses pembelajaran adalah model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif adalah membelajarkan kepada siswa keterampilan bekerjasama dan berkolaborasi. Keterampilan ini sangat penting bagi siswa, karena pada dunia kerja sebagian besar dilakukan secara berkelompok. Penggunaan model pembelajaran kooperatif sangat menunjang dalam proses belajar mengajar, karena siswa dapat lebih berkonsentrasi dan berinteraksi kepada orang lain dan guru selama proses belajar mengajar berlangsung, sehingga motivasi dan konsentrasi belajarnya lebih terfokus dan terarah. Untuk mencapai taraf yang sesuai dengan tujuan pembelajaran seorang guru harus mampu selalu menciptakan suasana belajar yang kondusif, menarik serta menjadikan siswa aktif dan kreatif sesuai dengan standar kompetensi dan teknis edukatif proses belajar mengajar.  Dalam hal ini guru membantu dan mendorong siswa untuk belajar.  Dengan demikian siswa mempunyai sifat ingin tahu, ingin mencoba, dan aktif dalm melakukan aktifitas belajar. Oleh sebab itu, kemampuan seorang guru meliputi juga kemamapuan memilih suatu model mengajar yang diperkirakan sesuai untuk memberikan bantuan dalam membimibing siswanya.  Salah satu model pembelajaran kooperatif yang melibatkan peran siswa secara aktif adalah model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together. 
Numbered Head Together (NHT) merupakan salah satu dari sekian banyak teknik dalam model pembelajaran kooperatif yang menimbulkan kesempatan kepada siswa untuk saling berkomunikasi secara aktif dalam 
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menyelesaikan tugas-tugas mereka. Lie (Meliyani, 2005) menyebutkan teknik belajar mengajar kooperatif diantaranya kepala bernomor (Numbered Head 
Together) dikembangkan oleh Spencer Kagan pada tahun 1992. Menurut Lie (2005:59) teknik ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling membagkan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Selain itu, teknik ini juga mendorong siswa untuk meningkatkan semangat kerjasama mereka. Teknik ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia anak didik. Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Head Together sangat cocok diterapkan pada pembelajaran geografi karena dalam mempelajari geografi tidak cukup hanya mengetahui dan menghafal konsep-konsep geografi, tetapi juga dibutuhkan suatu pemahaman serta kemampuan menyelesaikan persoalan geografi dengan baik dan benar. Melalui model pembelajaran ini siswa dapat mengemukakan pemikirannya, saling bertukar pendapat, saling bekerja sama jika ada teman yang mengalami kesulitan. Hal ini dapat meningkatkan pemahaman siswa untuk mengkaji dan menguasai materi pelajaran geografi, sehingga nantinya akan meningkatkan prestasi belajar geografi siswa. Oleh sebab itu, model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together merupakan model yang dapat dijadikan alternatif pembelajaran yang memiliki konsep memberdayakan peserta didik untuk aktif dalam belajar. Untuk melihat keberhasilan model pembelajaran ini, maka dilakukanpenelitian tindakan kelas dengan judul: “Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Numbered Head Together untuk Meningkatkan Hasil Belajar Geografi pada Konsep hidrosfer di Kelas X5 SMA Negeri 2 Siakhulu”. Bertolak dari latar belakang masalah dan keterbatasan yang ada pada peneliti, maka perlu dilakukan pembatasan masalah sebagai berikut: 1. Pokok bahasan dibatasi pada materi hydrosfer. 2. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together ditekankan untuk meningkatkan hasil belajar geograf ipada konsep 
hydrosfer dengan subjek penelitian kelas X5 SMA Negeri 2 Siak hulu.   Bedasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 1. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran geografi yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together pada siswa kelasX5SMA Negeri 2 Siakhulu untuk konsep 
hydfosfer? 
2. Bagaimanakah hasil belajar geografi siswa kelas X5 SMA Negeri 2 Siakhulu setelah guru menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 
Together? Berdasarkan pada latar belakang masalah dan perumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk: 1. Mengetahui pelaksanaan pembelajaran geografi yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together pada siswa kelas X5 SMA Negeri 2 Siakhulu untuk konsep hydfosfer. 2. Mengetahui hasil belajar geografi siswa kelas X SMA Negeri 2 Siakhulu setelah guru menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 
Together. a. Manfaat Teoritis Secara teoritis, penelitian kelas ini diharapkan dapat mengembangkan strategipembelajaran kooperatifyang dapat diterapkan secara efektif dalam proses pembelajaran geografi.  b. Manfaat Praktis 1. Bagi Siswa: a) Memiliki suatu bekal yang penting yakni berupa pengalaman pembelajaran yang bermakna, sehingga materi yang dipelajari membekas secara lama. b) Memahami secara benar materi yang dipelajari dan mau menyikapinya dalam kehidupan sehari-hari. c) Meningkatkan minat belajar terhadap pembelajaran geografi. 2. Bagi Guru: a) Terjadi peningkatan profesionalisme di bidang pengajaran pendidikan geografi. b) Memiliki pengalaman mengelola model pembelajaran yang cukup beragam. c) Memiliki keterampilan yang efektif dalam pembelajaran geografi. 3. Bagi Sekolah: a) Bermanfaat untuk pengembangan kurikulum di tingkat sekolah dan tingkat kelas. b) Meningkatkan prestasi sekolah karena memiliki guru yang kreatif, inovatif, dan suka mengembangkan dirinya melalui penelitian. 4. Bagi Perpustakaan: Dapat menambah referensi perpustakaan sekolah, sehingga dapat    digunakan sebagai dasar penelitian selanjutnya, yang efektif diterapkan dalam proses pembelajaran geografi. Adapun hipotesis tindakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah: “Penggunaan Model 
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Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together dapat Meningkatkan Hasil Belajar Geografi pada Konsep 
Hydrosfer di Kelas X5 SMA Negeri 2 Siakhulu”. 
 
METODOLOGI Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan peneliti untuk memperoleh data yang 
diinginkan. Penelian tindakan kelas ini dilakukan sesuai dengan tempat peneliti bertugas, yaitu SMA Negeri 2 Siakhulu. Sedangkan waktu penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2015/2016. Penelitian ini direncanakan sebanyak dua siklus, dengan jadwal kegiatan penelitian dapat dilihat dalam Tabel 1 berikut ini. 
 Tabel 1. Jadwal Kegiatan Penelitian 
No Hari/Tanggal Siklus Pertemuan Materi Waktu 
1 Senin, 11 Januari 2016 1 1 
Pengertian Hidrologi, PengertianSiklus Hidrologi, Unsur-unsur Siklus Hidrologi, Macam-macam Siklus Hidrologi 2 JP 2 Senin, 18 Januari 2016 2 Perairan Darat, DAS, Sungai Danau, Rawa, Salju 2 JP 3 Senin, 25 Januari 2016 3 Penilaian Hasil Belajar Geografi 2 JP 4 Senin, 01 Februari 2016 2 1 
Konsep Peraian Laut, Klasifikasi Laut, Morfologi Laut 2 JP 5 Senin, 15 Februari 2016 2 Gerakan Air Laut, Sifat Fisik Air Laut, Kualitas Air Laut, Organisme Laut, dan Batas Perairan Laut 2 JP 6 Senin, 22 Februari 2016 3 Penilaian Hasil Belajar Geografi 2 JP   Subyek dalam penelitian ini adalah kelas X5 yang terdiri dari  35 siswa. Kondisi kelas ini sering kurang kondusif pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Sebagian besar siswa cenderung pasif dan kurang kreatif. Akibatnya hasil belajar siswa relatif rendah dibanding kelas lainnya. Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui: tes, observasi, wawancara, diskusi, dan dokumentasi. a)  Tes  Dipergunakan untuk mendapatkan data tentang kualitas hasil belajar siswa, dengan menggunakan tes formatif pada tiap siklus. b) Observasi Digunakan untuk mengumpulkan data tentang aktivitas belajar siswa dalam kegiatan belajar mengajar dan pengamatan aktivitas guru dari rekan sejawat sebagai partner dalam penelitian, dalam bentuk lembar pengamatan aktivitas siswa dan lembar pengamatan aktivitas guru dari rekan sejawat sebagai partner dalam penelitian. c)  Wawancara  Digunakan untuk mengumpulkan data mengenai tanggapan peserta didik tentang proses pembelajaran yang berlangsung. d) Diskusi 
 Digunakan untuk merefleksi hasil setiap siklus dalam PTK antara guru dan siswa. e) Dokumentasi foto  Tujuan penggunaan teknik dokumentasi foto ini adalah untuk mendapatkan databerupa gambar yang diambil pada saat berlangsungnya proses belajar mengajar.Untuk menjamin validitas data dan pertanggungjawaban yang dapat dijadikan dasar yang kuat untuk menarik kesimpulan, maka yang digunakan untuk memeriksa validitas data yaitu teknik triangulasi.Validitas isi mencakup sejauh mana bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini sudah sesuaikah dengan silabus mata pelajaran geografi.Sedangkan teknik triangulasi yang digunakan sebagai validasi keaktifan atau aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran adalah triangulasi metode, yaitu data aktivitas siswa selama proses pembelajaran diperoleh dengan observasi lalu dicek dengan dokumentasi yang meliputi hasil kerja siswa, lembar observasi aktivitas siswa dan foto proses pembelajaran. Apabila dengan teknik pengujian tersebut dihasilkan data yang sama, maka data tersebut dinyatakan valid. 
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Tehnik yang digunakan untuk analisa data pada penelitian ini adalah teknik deskriptif analitik dengan penjelasan sebagai berikut : 
1. Analisis Aktifitas Siswa Data tentang aktivitas siswa selama proses pembelajaran dikumpulkan dengan observasi terbuka, yaitu suatu metode observasi yang dilakukan peneliti dengan mengambil kertas dan pensil kemudian mencatat segala sesuatu yang terjadi di kelas.  Aktivitas siswa dalam penelitian ini berdasarkan dari hasil lembar pengamatan selama pelaksanaan pembelajaran yang dinyatakan berhasil apabila jumlah siswa yang aktif minimal 80% memiliki hasil belajar yang tinggi dalam pembelajaran geografi dan dihitung dengan rumus : NR = (JS/SM) x 100%  (KTSP, Syahrilfuddin dkk, 2011 : 81) Keterangan : NR  = Persentase rata-rata aktivitassiswa JS   =  Jumlah skor aktivitas yang dilakukan SM =  Skor maksimal yang didapat dari aktivitas siswa Sedangkan interval dan kategori aktivitas siswa dalam pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini Tabel 2.  Interval dan Kategori aktivitas Siswa % Interval Kategori 86 – 100 Baik Sekali 71 – 85 Baik 56 – 70 Cukup 41 – 55 Kurang < 40 Sangat Kurang 
 
2. Analisis Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 
a. Ketuntasan Belajar Individu  Analisis data tentang ketercapaian KKM dilakukan dengan melihat ketuntasan belajar siswa secara individual dengan membandingkan skor hasil belajar siswa. Hasil belajar dikatakan meningkat apabila skor tes pada setiap tes  formatif lebih tinggi dari KKM yaitu 80. Ketercapaian ini dapat ditentukan dengan cara: S = R
N
  x 100% (Purwanto, 2008: 112) Keterangan : S = Nilai yang diharapkan R = Jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar N = Skor maksimum dari tes tersebut. 
b. Ketuntasan Klasikal  Ketuntasan klasikal dikatakan tuntas apabila 80% dari seluruh siswa memperoleh nilai minimal 80. 
Untuk menghitung ketuntasan belajar secara klasikal dapat menggunakan rumus : PK = N
ST
  x 100% (Purwanto dalam Syahrilfuddin dkk, 2011: 82) Keterangan : PK = Ketuntasan klasikal N   = Jumlah siswa yang tuntas ST = Jumlah siswa seluruhnya 
c. Peningkatan Hasil Belajar  Peningkatan hasil belajar siswa dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut : P = 𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃−𝐵𝐵𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃
𝐵𝐵𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃
  x 100% (Aqib, 2008: 53) Keterangan : P             = Persentase peningkatan Posrate   = Nilai sesudah diberikan tindakan Baserate = Nilai sebelum tindakan Berdasarkan hasil pengamatan melalui tes formatif dan rubrik penilaian di akhir siklus. Apabila masih dirasakan gagal, maka peneliti mencari dugaan penyebab kekurangan dan sekaligus mencari alternatif solusi untuk dirancang bola tindakan berikutnya. Tolak ukur refleksi penelitian tindakan kelas ini adalah adanya peningkatan hasil belajar pada setiap tes yang diberikan. 
Prosedur Kerja dalam Penelitian  Penelitian Tindakan Kelas ini merupakan siklus yang dirancang dalam tiga tahapan. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu; perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Tahapan tersebut disusun dalam siklus dan setiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai. 
SIKLUS 1 
I. Tahap Perencanaan (Planning) a. Merencanakan pembelajaran yang akan ditetapkan berdasarkan masalah yang akan dipecahkan dan hipotesis yang diajukan yaitu materi hydrosfer. b. Menyiapkan perangkat pembelajaran Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pertemuan ke satu dan ke dua tiap-tiap siklus. Menyiapkan bahan ajar yang berupa LKS dan tugas tugas terstruktur sesuai dengan materi yang disampaikan, menyiapkan format evaluasi yang berupa soal tes akhir siklus bentuk soal uraian berstruktur. c. Menyiapkan lembar observasi pelaksanaan tindakan yang berisikan pertanyaan tentang kegiatan siswa dalam proses belajar mengajar. 
II.     Tahap Pelaksanaan Tindakan (Action) Pelaksanaan tindakan mengacu kepada rencana pembelajaran yang telah disusun berdasarkan pertimbangan teoritik dan empirik sesuai dengan laju 
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perkembangan pelaksanaan kurikulum dan kegiatan pembelajaran di kelas. Kegiatan-kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada setiap siklus meliputi: 1) Melaksanaan pembelajaran mengacu kepada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun. 2) Guru meminta siswa untuk melakukan empat struktur langkah model kooperatif tipe Numbered 
Head Together (NHT) yaitu penomoran, mengajukan pertanyaan, berpikir bersama dan menjawab atau mempresentasikan. Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan adalah: a.  Guru mengelompokkan kelas ke dalam 7 kelompok yang terdiri dari 5 orang siswa perkelompok secara heterogen dimana masing-masing kelompok terdiri dari siswa yang berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Masing-masing siswa dalam kelompok diberikan nomor dari 1 sampai 5 dengan label nomor yaitu nomor 1 bintang, nomor 2 segitiga, nomor 3 lingkaran, nomor 4 persegi, nomor 5 persegi panjang. b.  Kemudian   guru   meminta siswa yang mempunyai Peci NHT dengan nomor yang sama untuk berkumpul dalam satu kelompok. Setelah siswa duduk berkelompok dengan nomor yang sama, maka guru memberikan LKS. Masing-masing kelompok mengerjakan soal sesuai dengan LKS dan nomor peci NHT.  Pada LKS ini siswa diharapkan dapat menemukan sendiri jawabannya dengan berdiskusi sesama sekelompok yang mempunyai nomor yang sama. c.       Dalam hal ini guru bertindak sebagai fasilitator, membimbing dan mengamati siswa kepada masing-masing kelompok secara berkeliling. Kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa ditanggapi secara tidak langsung memberikan jawaban yang mengarah kepada jawaban dari permasalahan yang dihadapi siswa tersebut. Selain itu guru terus memberikan motivasi kepada setiap siswa terutama untuk mengembangkan jawaban-jawabannya.  d. Selanjutnya jika diskusi kelompok yang mempunyai nomor yang sama telah mendapatkan hasil dari permasalahannya, maka kembali lagi ke kelompok masing-masing untuk menerangkan hasil dari diskusinya. Siswa nomor bintang 1 menerangkan soal nomor 1 kepada siswa nomor 2 segitiga, siswa nomor 3 
lingkaran, dan siswa nomor 4 persegi, serta siswa nomor 5 persegi panjang. Kemudian siswa nomor 2 segitiga menerangkan soal nomor 2 kepada siswa nomor 1bintang, Siswa nomor 3 lingkaran, dan siswa nomor 4 persegi, serta siswa nomor 5 persegi panjang. Dan seterusnya sampai semua siswa menerangkan kepada kelompok masing-masing. e.    Setelah diskusi kelompok selesai dilakukan maka guru memanggil siswa secara acak. Semua siswa harus siap jika nomornya dipanggil ke depan. Kemudian guru memanggil salah satu nomor yang ada pada salah satu kelompok dan meminta siswa tersebut untuk menjelaskan salah satu soal dari hasil diskusinya secara terperinci, sedangkan siswa yang lainnya memperhatikan. Guru mempersilahkan siswa yang lainnya untuk bertanya jika ada soal yang kurang jelas. f.   Selanjutnya   guru memberikan penghargaan berupa tepuk tangan, kemudian guru memberikan poin kepada siswa dan kelompok yang telah dipangggil ke depan yang telah mengemukakan hasil dari diskusinya. 3) Siswa bersama guru menyimpulkan hasil belajar pada materi tersebut. 4) Siswa mengerjakan tes formatif pada akhir pelajaran. 5) Respon atau pendapat siswa mengenai pembelajaran yang telah diterapkan pada siklus I ini dapat diketahui dengan memberikan jurnal harian yang harus diisi siswa, setelah selesai mengerjakan soal tes formatif. 6) Sebagai tindak lanjut pembelajaran di kelas, siswa diberikan tugas rumah yang dikerjakan secara individu. 7) Guru menginformasikan mengenai materi yang akan dipelajari pada siklus berikutnya. 
III.   Tahap Observasi  Pelaksanaan pengamatan selama kegiatan pembelajaran berlangsung bersamaan dengan pelaksanaan tindakan sesuai dengan rencana yang sudah dibuat. Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakuan pada tahap pengamatan ini adalah: 1) Pengamatan terhadap kehadiran siswa 2) Pengamatan terhadap perhatian siswa selama mendengarkan penjelasan guru dan perhatian dalam melaksanakan tugas yang diberikan guru. 3) Pengamatan terhadap keaktifan siswa dalam bertanya. 
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4) Pengamatan terhadap kerjasama siswa dalam kelompoknya dan dalam melakukan kegiatan menyelesaikan permasalahan yang tersaji dalam LKS. 5) Pengamatan terhadap sikap siswa yang relevan terhadap KBM. 6) Pengamatan terhadap keaktifan siswa dan suasana di dalam kelas. 7) Pengamatan terhadap tingkat pemahaman dan aktivitas siswa pada materi yang disampaikan dengan menggunakan model kooperatif tipe 
Numbered Head Together (NHT). Yang nantinya dilihat dari hasil tes pada setiap siklus. 
IV.    Tahap Refleksi (Reflection)  Refleksi merupakan langkah untuk menganalisis hasil kerja siswa. Analisis dilakukan untuk mengukur baik kelebihan maupun kekurangan yang terdapat pada siklus 1, kemudian dilakukan perbaikan pada pelaksanaan siklus 2.  Peneliti melakukan tindak lanjut untuk siklus 2 dengan cara menyusun serta memperbaiki rencana selanjutnya berdasarkan hasil tes dan refleksi pelaksanaan siklus 1.  
 
SIKLUS 2 
I. Tahap Perencanaan (Planning) 1) Merancang kembali pembelajaran yang akan ditetapkan berdasarkan masalah yang akan dipecahkan pada materi hydrosfer. 2) Menyiapkan kembali perangkat pembelajaran Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pertemuan ke satu dan ke dua untuk siklus 2. 3) Menyiapkan kembali bahan ajar yang berupa LKS dan tugas tugas terstruktur sesuai dengan materi yang disampaikan, menyiapkan format evaluasi yang berupa soal tes akhir siklus bentuk soal uraian berstruktur. 4) Menyiapkan kembali lembar observasi pelaksanaan tindakan yang berisikan pertanyaan tentang kegiatan siswa dalam proses belajar mengajar. 
II.     Tahap Pelaksanaan Tindakan (Action)  Sedangkan pelaksanaan siklus II masih mengikuti pola penyajian model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) sebagaimana rencana tindakan pada siklus I. 
III.  Tahap Observasi  Pengamatan yang dilaksanakan pada siklus II masih mengikuti pola pengamatan sebagaimana rencana pengamatan pada siklus I. 
IV.    Tahap Refleksi (Reflection) 
 Melakukan analisis secara menyeluruh untuk mendapatkan kesimpulan apakah hipotesis tindakan tercapai atau tidak. Diharapkan pada akhir siklus II ini, kenyataannya aktivitas dan hasil belajar siswa kelas X-5 SMA Negeri 2 Siakhulu dapat ditingkatkan. Tolak Ukur keberhasilan penelitian tindakan kelas ini adalah apabila hasil belajar geografi siswa, yaitu nilai mata  pelajaran geografi yang mencapai atau yang  melampaui batas Kriteria  Ketuntasan Minimal (KKM = 80) harus sama atau di atas 80 % dari jumlah siswa. 
HASIL DAN PEMBAHASAN Data awal atau skor dasar siswa diperoleh dari nilai ulangan harian geografi pada materi sebelumnya, tanpa menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together. Berikut ini adalah skor dasar siswa kelas X5 SMA Negeri 2 Siakhulu sebagaimana terdapat pada Tabel 3 berikut ini.  Tabel 3. Skor Dasar Siswa Kelas X5SMA Negeri 2 Siakhulu Skor Kategori Data Awal 86 – 100 Baik Sekali 2siswa (5,7 %) 71 – 85 Baik 1 siswa (2,8 %) 55 – 70 Cukup 17 siswa (48,6 %) 41 – 54 Kurang 10siswa (28,6 %) < 40 Sangat Kurang 5siswa (14,3 %) Rata-rata  Kategori  Siswa yang Tuntas 3siswa (8,6 %) Siswa yang Tidak Tuntas 32 siswa (91,4 %) Jumlah Siswa 35 siswa Hasil belajar geografi siswa kelas X-5 SMA Negeri 2 Siakhulu pada data awal berkatagori dengan rata-rata dan ketuntasan klasikal 8,6%. Melihat kenyataan rendahnya hasil belajar geografi siswa, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian pada konsep hydrosfer dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together.  Dari  hasil pengamatan peneliti pada siklus 1 ditemukan hal-hal sebagai berikut : a) Siswa kelihatan lebih bersemangat dan nampak antusias untuk mengikuti kegiatan pembelajaran dibandingkan sebelumnya, ketika pembelajaran dilakukan secara konvensional, yaitu semua terpusat pada guru (teacher 
oriented). b) Pada awal pertemuan aktivitas siswa belum sesuai dengan perencanaan. Hal ini dikarenakan siswa belum terbiasa dengan model pembelajaran yang diterapkan.  
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c) Pada saat diskusi masih banyak siswa yang bermain-main dalam berdiskusi, karena siswa tidak terbiasa berdiskusi. Selain itu ada siswa yang tidak mau berbagi pendapat dengan anggota kelompoknya, karena sifat individualismenya masih menonjol.  d) Dalam kegiatan kelompok belum terlihat adanya rasa tanggung jawab setiap individu dalam menemukan penyelesaian soal-soal di LKS, siswa cenderung menunggu jawaban dari temannya. Siswa yang presentasi masih terlihat gugup, malu-malu, dan tidak percaya diri dalam mengemukakan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas.  
e) Guru juga terlalu cepat dalam menyampaikan hal-hal yang ada pada kegiatan awal pembelajaran, begitu juga bahasa yang digunakan guru kurang tegas, sehingga ada siswa yang kurang memperhatikan guru.  f) Selain itu guru juga belum bisa membagi waktu dengan baik, sehingga banyak pelaksanaan yang belum sesuai dengan perencanaan. Namun kekurangan-kekurangan itu berusaha diperbaiki dan dilaksanakan dengan lebih baik lagi pada pertemuan dan siklus berikutnya. g) Hasil pengamatan aktivitas siswa dan hasil belajar siswa kelas X5 pada siklus 1 dapat dilihat dari tabel berikut :  Tabel 4.  Aktivitas Belajar Geografi Siswa kelas X5 pada Siklus 1 Pertemuan Aspek yang Dinilai Rata-rata Persentase Kategori 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 I 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 3,3 66 % Cukup II 3 4 3 3 4 4 5 3 4 3 3,6 72 % Baik  Tabel 5. Hasil Belajar Geografi Siswa Kelas X5 pada Siklus Skor Kategori Jumlah Siswa Prosentase 86 – 100 Baik Sekali 5 Siswa 14,3 % 71 – 85 Baik 22Siswa 62,9 % 55 – 70 Cukup 4Siswa 11,4 % 41 – 54 Kurang 2 Siswa 5,7 % < 40 Sangat Kurang 2 Siswa  5,7 % Siswa yang Tuntas 27 Siswa 77 % Siswa yang Tidak Tuntas 8Siswa 23 % Jumlah Siswa 35Siswa    Hasil refleksi pada siklus 1 diperoleh gambaran bahwa : 1. Secara umum siswa bersemangat mengikuti kegiatan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 
Together. Untuk itu pada materi lain yang sesuai, metode ini bisa digunakan. 2. Dengan adanya permintaan sebagian besar siswa untuk mengulang model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together pada pembelajaran berikutnya menunjukkan, bahwa siswa termotivasi untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. 3. Untuk sebagian kecil siswa yang masih kurang aktif sebaiknya diberikan perlakuan khusus setelah melihat latar belakangnya. Dari hasil yang diperoleh pada siklus 1 ini masih perlu perbaikan karena siswa yang mencapai ketuntasan 80 baru sebesar 77% atau siswa yang memperoleh nilai 
KKM 80 belum mencapai 80%. Selanjutnya perbaikan pembelajaran pada siklus 2akan dititikberatkan pada: 1.  Perencanaan:   Meningkatkan diskusi yang lebih berbobot pada tiap-tiap kelompok NHTdan memaksimalkan penggunaan LKS. 2.   Tindakan:    Guru berupaya untuk membuat siswa tetap fokus dan gemar bertanya, bekerja sama, dan berdiskusi terutama pada materi yang sedang dipelajari. 3.  Pengamatan:   Memantau keaktifan siswa dalam bertanya, bekerjasama dan berdiskusi dengan pasangannya, serta keaktifan siswa dalam menulis hal-hal yang relevan dan penggunaan buku-buku pelajaran yang menunjang materi pelajaran. 
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Berdasarkan pelaksanaan kegiatan siklus 2 diperoleh temuan-temuan antara lain: 1. Siswa kelihatan lebih bersemangat dan nampak antusias untuk mengikuti kegiatan pembelajaran dibandingkan siklus sebelumnya. 2. Beberapa siswa yang sebelumnya kurang aktif dalam siklus 1 sudah mulai menunjukkan keaktifannya dalam siklus 2, baik ketika menjawab pertanyaan maupun saat berdiskusi dengan siswa lain. 
3. Masih ada beberapa siswa yang kurang aktif dalam diskusi kelompok. 4. Selesai kegiatan pembelajaransiswa mengajukan permohonan agar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 
Togetherpada pembelajaran berikutnya.  Hasil pengamatan aktivitas siswa dan hasil belajar siswa kelas X5 pada siklus 2 dapat dilihat dari tabel berikut :  Tabel 6. Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa pada Siklus 2 
Pertemuan Aspek yang Dinilai Rata-rata Persentase Kategori 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 I 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4,3 86 % Baik Sekali II 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4,6 92 % Baik Sekali 
 Tabel 7. Hasil Belajar GeografiSiswa Kelas X5 SMAN 2 Siakhulu pada Siklus 2 
Skor  Kategori  Jumlah Siswa Prosentase 86 – 100  Baik Sekali 12 34,3 % 71 – 85  Baik  20 57,1 % 55 – 70  Cukup  2 5,7 % 41 – 54  Kurang  1 2,9 % < 40 Sangat Kurang 0 0 % Siswa yang Tuntas 32 siswa (91 %) Siswa yang Tidak Tuntas 3 siswa (9 %) Jumlah Siswa 35 siswa 
 Dari hasil refleksi pada siklus 2 diperoleh gambaran sebagai berikut: 1. Bahwa secara umum pada siklus 2 siswa lebih bersemangat mengikuti kegiatan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 
Together dibandingkan dengan siklus 1.  2. Refleksi hasil belajar geografi siswa pada siklus 2 menunjukkan bahwa dari 35 siswa yang diteliti yang mendapatkan nilai kurang dari 80 sebanyak 3 siswa, untuk nilai lebih dari 80 sebanyak 32 siswa. Ketuntasan belajar siswa pada siklus 1 sebesar 71% meningkat menjadi  91% pada siklus 2. Ketuntasan belajar dari siklus 2 naik 14 % dibandingkan pada siklus 1. Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas, melalui pengamatan pada siklus 1 menunjukkan peningkatan aktivitas siswa dalam kegiatan 
pembelajaran geografi melalui model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Togetherpada siklus kedua. Pada hasil lembar pengamatan aktivitas siswa pada siklus 1 pertemuan 1 aktivitas siswa sudah tergolong cukup dengan persentas 66%. Hasil lembar pengamatan aktivitas siswa pada siklus 1 pertemuan 2 aktivitas siswa sudah tergolong baik dengan persentase 72 %.  Hasil  lembar pengamatan aktivitas siswa pada siklus 2 pertemuan 1 aktivitas siswa sudah tergolong baik sekali dengan persentase 86 %, sedangkan hasil lembar pengamatan aktivitas siswa pada siklus 2 pertemuan 2 juga sudah tergolong baik sekali dengan persentase 96 %. Grafik aktivitas siswa terlihat pada Gambar 1 berikut ini.  
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 Gambar 1 Peningkatan Aktivitas Siswa Kelas X5 SMAN 2 Siakhulu 
 Kegiatan evaluasi dilakukan pada bagian akhir dari setiap siklus, yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana daya sertap siswa terhadap penguasaan materi yang telah diberikan oleh peneliti. Jika dibandingkan dengan skor dasar atau sebelum diadakan kegiatan siklus 1 jumlah siswa yang tuntas adalah 8,6 %, tetapi pada siklus 1 telah mengalami peningkatan, yaitu mencapai 77% (27 siswa) yang telah tuntas atau mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), sedangkan sebanyak 8 siswa tidak tuntas. Pada siklus 2 siswa sudah lebih baik menyerap mata pelajaran geografi melalui model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together. Siswa merasa lebih senang dan termotivasi yang cukup tinggi untuk mengikuti pembelajaran. Sehingga ini berdampak yang sangat positif terhadap penguasaan konsep/materi yang 
sedang dipelajari melaluimodel pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together. Oleh karena itu pada hasil evaluasi setelah siklus kedua jumlah siswa yang tuntas mengalami kenaikan menjadi 91 % (32 siswa) yang telah mencapai KKM (tuntas), sedangkan siswa yang tidak tuntas sebanyak 3 siswa.  Jika dibandingkan dengan skor dasar jumlah siswa kelas X5 yang tuntas adalah 8,6% (3 siswa), sedangkan  pada siklus 1 meningkat  mencapai 77% (27 siswa), serta siklus 2 meningkat lagi menjadi 91% (32 siswa) yang telah tuntas atau mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Grafik ketuntasan hasil belajar akan terlihat pada Gambar 2 berikut ini.  





























Skor Dasar Siklus 1 Siklus 2
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Dari kedua gambar  di atas terlihat bahwa telah terjadi perubahan yang cukup berarti pada kelas X5, di mana pencapaian peningkatan aktivitas belajar siswa yang berkategori Cukup terus meningkat menjadi Baik Sekali, dan  pencapaian ketuntasan hasil belajar geografi siswa terus meningkat.Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pembelajarangeografi melalui model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 
Togethertelah cukup berhasil meningkatkan aktivitas dan ketuntasan pencapaian hasil belajar geografisiswa. Faktor-faktor keberhasilan ini disebabkan oleh beberapa hal yang telah dilakukan dalam penelitian tindakan kelas ini, diantaranya: 1. Perencanaan dari siklus ke siklus telah tepat, yaitu penyusunan RPP dengan menggunakan langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together, diskusi dari siswa di dalam kelompok NHT yang berbagi informasi, serta tes yang sesuai untuk siswa. 2. Tindakan penelitian a.  Persiapan peci NHT dan LKS yang diperlukan sudah cukup memadai. b.  Perhatian peneliti pada kehadiran dan keaktifan dalam berdiskusi. c.  Pemberian tugas rumah membuat siswa mengulang pelajaran. 3. Pengamatan a. Cara guru dalam memberikan apersepsi dan motivasi dapat memunculkan rasa ingin tahu siswa. b. Peneliti berusaha agar situasi kelas selalu bersemangat dan menyenangkan. c. Peneliti berupaya untuk mengajak siswa untuk memahami dan mampu mengkomunikasikan materi hydrosfer yang sedang dipelajari. Dari siklus 2 ini dapat pula dijelaskan bahwa dari 35 orang siswa, 32 orang siswa sudah mencapai hasil yang diharapkan dan sudah memiliki bobot kualitatif Baik Sekali dan hasil belajar sudah mencapai KKM 80, dan ketuntasan kelas dalam sudah mencapai tolak ukur keberhasilan (melampaui 80%), yaitu 91%. Sehingga dapat dikatakan, bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Togetherdapat meningkatkan hasil belajar geografi siswa kelas X5 SMAN 2 Siakhulu. Dengan demikian hasil analisis tindakan ini mendukung hipotesis tindakan yaitu: “Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Numbered Head Together dapat Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Geografi pada Konsep Hydrosfer di Kelas X5 SMA Negeri 2 Siakhulu”. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan, maka peneliti mendapat kesimpulan bahwa siswa senang belajar melalui model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together.  Walaupun bagi beberapa siswa belum begitu terbiasa dengan pembelajaran seperti ini. Hambatan yang dijumpai adalah keterbatasan waktu, hal ini sesuai dengan pendapat Suherman dkk. (2003). Namun dari hasil penelitian ini pembelajaran melalui model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together dapat dijadikan suatu alternatif model pembelajaran. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa di kelas menunjukkan perbaikan-perbaikan ke arah yang lebih baik. Sehingga dapat dikatakan bahwa selama penelitian dilakukan telah terjadi perubahan dengan meningkatnya aktivitas siswa dalam belajar geografi di kelas X5. Bagi peneliti sendiri, apa yang telah peneliti alami dalam melaksanakan proses pembelajaran membuat peneliti sebagai guru terus bersemangat dan terus menggali potensi diri untuk menjadikan pembelajaran menjadi bermakna bagi para peserta didik (siswa). 
KESIMPULAN Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang terdapat pada bab IV, maka peneliti dapat menyimpulkan hasil penelitian, sebagai berikut: 1. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Heads Together dapat meningkatkan hasil belajar geografi pada konsep hydrosfer di kelas X.5 SMA Negeri 2 Siakhulu Tahun Pelajaran 2015/2016. Pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Head Together dapat meningkatkan hasil belajar geografi siswa kelas X5 SMA Negeri 2 Siakhulu. Hal tersebut diketahui dari jumlah siswa yang mencapai KKM 80 meningkat pada ulangan harian 1 dan 2 dari skor dasar. Begitu juga dengan rat-rata hasil belajar siswa pada ulangan harian 1 dan 2 meningkat dari rata-rata hasil belajar siswa pada skor dasar. 2. Respon dan sikap siswa terhadap pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together positif. Hal ini terbukti dari hasil angket wawancara siswa, yang menunjukkan pembelajaran matematika selalu menarik dan menyenangkan. Sikap dan respon siswa merupakan salah satu potensi untuk menciptakan situasi belajar yang efektif sehingga pencapaian ketuntasan hasil belajar siswa dalam pembelajaran geografi meningkat.  
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